
 

 
 

ABSTRAK 

Minati Rachmawati: “Perlindungan Hukum Terhadap Konsumen Pada Mainan Anak 
Yang mengandung Zat Berbahaya Ditinjau Dari Undang-Undang Nomor 8 Tahun 
1999 Tentang Perlindungan Konsumen (Studi Kasus di Yayasan Lembaga Konsumen 
Indonesia)” 
 

 

Anak merupakan faktor penentu kesuksesan dan kemajuan sebuah bangsa. 

anak pun harus dapat tumbuh dan berkembang dengan baik berdasarkan edukasi baik 

secara formal maupun informal. Mainan anak hadir tidak hanya sebagai sarana 

penunjang psikologis anak melainkan juga sebagai sarana edukasi dalam 

mengembangkan kreatifitas. Peredaran produk mainan anak yang mengandung bahan 

kimia berbahaya serta bentuk desain yang tidak layak untuk keselamatan anak sudah 

pasti dapat menghambat tumbuh kembang anak itu sendiri. Pada  tahun 2012, YLKI 

pernah melakukan penelitian terhadap 21 (dua puluh satu) sampel mainan lokal dan 

import. Dari hasil penelitian tersebut ternyata hampir seluruh mainan mengandung 

unsur zat kimia seperti diantaranya Timbal (Pb), Merkuri (Hg), Krom (Cr), dan 

Kadmium (Cd). Sehingga sangat diperlukan sekali suatu instrumen hukum dan 

pengawasan terhadap peredaran produk mainan anak yang dapat membahayakan 

keselamatan. Penggunaan zat berbahaya dalam memproduksi mainan anak-anak 

melanggar hak-hak konsumen dalam Pasal 4 point (a) Undang-Undang Nomor 8 

Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen. 

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengetahui pengawasan yang 

dilakukan oleh Yayasan Lembaga Konsumen Indonesi (YLKI) dan untuk mengetahui  

tanggung jawab pelaku usaha terhadap Konsumen serta upaya penyelesaian yang 

dilakukan oleh YLKI. 

Metode yang dilakukan dalam Penelitian ini bersifat deskriptif analisis 

dengan pendekatan yuridis Normative. Jenis data; bahan hukum primer; bahan hukum 

sekunder; dan bahan hukum tersier. Sumber data: sumber data primer; sumber data 

sekunder; dan sumber data tersier. Tahap penelitian yang dilakukan antara lain: studi 

kepustakaan dan studi lapangan YLKI. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

yaitu: studi pustaka; observasi ke kantor YLKI; dan Wawancara. Analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini Deskriptif-Kualitatif. 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, pertama; belum adanya 

pengawasan yang secara langsung dilakukan oleh YLKI karena pada praktiknya 

masih diawasi oeh Badan Standar Nasional (BSN) dalam memberikan label SNI 

terhadap mainan anak yang beredar. Kedua; adanya tanggung jawab yang dilakukan 

oleh produsen terhadap konsumen yang mengalami kerugian dari mainan yang 

mengandung zat berbahaya. Ketiga; upaya hukum dalam proses penyelesaian 

permasalahan yang diakukan oleh YLKI sebagai Yayasan lembaga Konsumen  

Indonesia dilakukan dengan 2 (dua) penyelesaian, yaitu melalui litigasi dan non 

litigasi. 


